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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi wasiat 

ad testamento anggota Serikat Jesus Indonesia menurut sistem hukum perdata di 

Indonesia, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi wasiat ad testamento anggota Serikat Jesus sudah mengikuti 

norma-norma hukum perdata yang berlaku di Indonesia. Bentuk wasiat 

anggota Serikat Jesus berbentuk wasiat umum (Openbaar Testament) yang 

dibuat di hadapan Notaris, dua orang saksi dan didaftarkan di Kementerian 

Hukum dan HAM. Isi akta wasiat anggota Serikat Jesus dapat berupa 

pengangkatan waris (erfstelling) atau hibah wasiat (legaat). Isi pokok dari 

badan akta wasiat anggota Serikat Jesus adalah memberikan semua harta 

benda milik mereka kepada badan hukum Serikat Jesus (rechtspersoon) yang 

diakui di hadapan pemerintah Indonesia, yakni Ordo Serikat Jesus atau 

Perkumpulan Aloysius. Pihak yang selalu ditunjuk menjadi pelaksana wasiat 

adalah pimpinan Serikat Jesus Indonesia. Akta wasiat berfungsi melindungi 

kaul atau sumpah jabatan anggota Serikat Jesus bagi kepentingan organisasi. 

Karakteristik inilah yang membedakan implementasi akta wasiat anggota 

Serikat Jesus dengan akta wasiat (kaum awam) pada umumnya. 

Norma hukum Gereja Katolik dan Serikat Jesus hanya mengatur perihal 

kepemilikan saat seseorang hidup tetapi tidak mengatur pembagian harta 

benda sesudah orang meninggal. Akta wasiat ad testamento memberikan 
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kepastian hukum untuk melindungi harta benda yang dimiliki Serikat Jesus 

supaya tidak jatuh ke pihak yang tidak dikehendaki.  

2. Hambatan yang dialami dalam implementasi wasiat ad testamento anggota 

Serikat Jesus tidak disebabkan oleh akta wasiat itu sendiri tetapi karena 

faktor-faktor di luar akta. Faktor tersebut mengakibatkan terhambatnya 

pelaksanaan wasiat oleh pihak pimpinan Serikat Jesus. Hal-hal yang 

menyebabkan hambatan implementasi wasiat ad testamento anggota Serikat 

Jesus yaitu: 

a. Faktor pemahaman tentang badan hukum Serikat Jesus. Untuk 

mengimplementasikan akta wasiat anggota Serikat Jesus, pihak 

berkepentingan belum memahami teori badan hukum dan kedudukan 

badan hukum Serikat Jesus dalam lingkup hukum perdata. Dasar 

hukum untuk membantu pelaksanaan wasiat terhadap badan hukum 

Serikat Jesus adalah akta anggaran dasar Perkumpulan Aloysius atau 

Ordo Serikat Jesus. Pengakuan pemerintah terhadap badan hukum 

berpengaruh pada implementasi akta wasiat. 

b. Faktor kesalahan tentang legalitas kepemilikan hak milik atas tanah. 

Nominee atau perjanjian pinjam nama atas suatu aset (bergerak atau 

tidak bergerak) yang dimiliki WNI Keturunan tidak memenuhi syarat 

sahnya perjanjian dalam KUH Perdata dan melanggar aturan 

perundang-undangan tentang pertanahan dan perpajakan. Kepastian 

hukum terhadap tanah yang kepemilikannya berdasarkan perjanjian 

nominee hanya dapat dilakukan dengan adanya Akta Jual Beli di 
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hadapan PPAT dan pendaftaran peralihan hak atas tanah. Praktik 

perjanjian nominee merupakan penyelundupan hukum dan tidak 

memberi kepastian hukum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan peneliti 

mengenai implementasi wasiat ad testamento Serikat Jesus adalah sebagai berikut:  

1. Agar tercapai rumusan akta wasiat yang konsisten, maka pihak Serikat Jesus 

sebaiknya menyeragamkan bentuk dan isi akta kepada Notaris. Bentuk akta 

adalah wasiat umum dan isi akta yang diharapkan adalah pengangkatan ahli 

waris, bukan hibah wasiat (legaat). Dalam erfstelling, orang yang mendapat 

wasiat pengangkatan waris benar-benar merupakan ahli waris. Ahli waris 

erfstelling memiliki lebih banyak pilihan daripada legataris, sebab erfgenaam 

dapat memilih antara menerima murni, menerima dengan pendaftaran boedel, 

atau menolak warisan.  

2. Pihak Serikat Jesus sebaiknya melakukan sosialisasi hukum tentang hak milik 

dan penertiban aset bergerak dan tidak bergerak yang mempergunakan nama 

pribadi anggota Serikat Jesus. Sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang 

kerohanian, pendidikan, dan kemanusiaan yang melayani kebutuhan 

masyarakat, Serikat Jesus sebaiknya lebih disiplin dalam urusan legalitas 

harta benda. Semua badan hukum yang ditangani oleh Serikat Jesus 

sebaiknya diatur dan diperbarui secara saksama. 

  


